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PENCGARUH TAKAHAN KOMPOS DAN
SAAT PEMBERIAN PUFUE UEES TERHEADAP
PERTUMBUHAK TANAMAN JAHE

( Zingiber officinzle Fosc. )

Abs tral

Fenelitian tentang penparun takaran kompos dan saat
emberian pupuk Urea terhadan pertumbohan tanaman Jjahe
cingiber officinale Hosc.,) telah dilaksanskan di tanah

rakyat Kelurahan Flamboyan Kecamatan Fadang Harat Kota-
madya Fadang, dimulai dari bulan Agustos 1990 sampail
bulan Japuari 1991,

Fenelitian ini merupakan percobaan Faktorial dalam
haneangan Acak Kelempok (RAKD, denpgan 2 faktor. IFaktor 4,
takaran kompoa terdiri dari 4 macam, yaitu O ton per hek-
Tar (44}, 10 ton per hektar (4.), 20 ton per hektar Eﬂ3],
dan 30 ton per hektar {(A,). PFiktor B, saat pEmMbDETian
pupuk Urea, terdiri dari™3 macam, yaitu 1% hari setelahn
Tanam {E1], 40 hari setelah tanam (B5), dar 65 hari se-
telah tanam (B.). Seluruh keombinasi“perlakuan dibuat 3
ulangan, Data~terakhir dari senua parameber didnalisis
dengan sidik ragam dan uji lanjutan DEMRT pada taraf
nyata 9%,

Dari hasil penelitian ini ternyata kombinasi perla-
kuan takaran kompes 30 ton per hektar dengan pemberian
pupuk Urea 40 hari setelah tanam secars umum memberikan
rertumbuhan dan produksi rimpang jahe muda vang terbaik
¥Yang dipanen umur 16 minggua.



l. FENDRHULUAN

Exspor jahe Indonesia dari tahun ke tahun ternyata
terus meninghat. Tada tahun 1985 Indonesia mengekspor
Jahe segar sebanyak 10.905 ton dengan nilai 4,2 juta do-
lar Amerika, dan tabun berikutnya terus meningkat. Fada
tabun 198E telah mencapai 31.002 ton dengan nilai 5,7
Juta dolar Amerika, sedangkan tahun 1989 zampai hulan
Agustus ekspor Jjahe segar adalsh 22.60% ton dengan nilai
4,3 juta dolar Amerika. Apgla-angka ini belum termasuk
ekspor janhe dalam bentuk lain seperti jahe Kering, jahe

asinan, dan minyax jahe (Hariyanto dan Indo, 1990).

Menurut F.a.0 tahun 1962 (eit. Sudiarte, 1980),
Jahe dilihat dari kedudukannya sebagai komoditi rempah—
rempah Lermasuk dalan sembilan besar rempab-rempah yang
diperdagangkan di dunia. Dalam uszha Pengembangan dan
peningkatan produksi banaman perkebunan di Sumatera Ra-
Tal sesual dengan tujuan menggall potensl yang ada di
daerah, maka Sumalbera Barai wemberikan prieritas rada
komoditi jahe untuk dikemvanghkan serta ditingkatkan pem-
binaannya lebih lanjut agar produksi jahe dapat diting=-

katkan (Dinas rerkebunan, 1486,

Indoneain sudan sejak lams mengenal tananan jahe,
dimana jane digunskan aebagal pelengrap untuk ramuan

obat-obat tradisional dan juga sebagai penyedap pada



masakan.  Walaupun demikian sampai sekarang tanaman jahe
belumlah diusahszkan oleh petani secara intenaif, tetapi
hanya merupakan tanaman untuk pe#karangan. DI Sumatera
Barat inl tanaman jahe umumnya ditanam sebagal peleng-
“ap pada taman apotik hidup.  TPetapi Jika diperhatikan
sebenarnya penanaman dan pemelibaraan Jahe bukanlah ter-

masuk peker jasn yang sulit.

Yenananan jzhe di Indonesia belum diuvsahakan secara
besar-besaran. .Seha-.l‘mlg Penanaman masih dilakukan oleh
Fara petanl secara kecil-keeilan yang tersebar di gelu-

reh tanah air (Hariyanto dan Indo, 1590).

Di Indonesia banyak daerah yang potensisl untuk di-
Jadikan daerah pertanaman Jane, hal ini gesuai dengan
ckologis tupaman johe. Untuk saul ini daorah penghasil
Jahe adalah daerzn Sumatera Utars, Bengkulu, Jawa Earat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Dalam Pengembangan ddaerah
taru untuk pertanaman jahe khususnya dalaw jumlah Yang
besar, sering timbul masalah antara lain adsalan kKeterge-

diaan bibit yang aiap tanam.

Dalam usaha untux meningkathan produksi tanaman
Jahe perlu dilakukan hal=-hal yang dapat mempengaruhi
fertumbuhan dan perkenmbangan dari rimpang yang merupakan

nasil yanp diharapkan dari tanaman Jahe inl. Keadasn



medlia tanam yang gembur dan porous serts sast remberian
Fupuk pada waktu yang tepat akan mempengaruhl pertumn-
suhan dan perkembangan rimpang. Hal ini dapat diperoleh
fengan penambanan bahan organic yang berfungsi untuk

memperbaiki sifat fisis tapah seperti pemberian Kompos.

Dengan adanya uraian di atas, maka dilakukan pEnE-—
litian yang berjudul : "Fengaruh takaran kompos dan =s-
at pomberian pupuk (rea terhadap pertumbuban tanaman

jahe ( Zingiber officinale Rosc. 0.

Tujuan yang hendak dicapal dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan hombinasi takaran kompes dan
saat pemberian pupuk lrea yang terbaik terhadap pertum-

suhan dan produksi rimpang jahe muda.

Sebarai hipotesis darl penelitian ini adalah bembe—
rian takaran kompos dan saat pemberisn pupuk Urea Yang
berbeda akan memberikan pengaruh interaksi terhadar per-
tumbuban dan produksi rimpang tanaman jahe muda yang

berbeda nyata ( H; J.
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IV. HASIL, FEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

A. Hasil dan Pemhahasan

"+ Saat muncul tunas periama

Hasil pengamatan terhadap saat muncul tunas peria-
=2 Dibit jehe pada herbagai takaran kompos, setelah di-
znalisis dengun sidik ragam dan uji lanjutan DNMRT pada
-
L

ey
=dda

tyata 5%, maka pengaruh takaran kompos tersebut

i1 ]

dapat dilihal pada Tabel 1. 3idik ragam ditampilkan
pzda lampiran Za.

Z2bel 1. Saat muncul tunasz pertama hibit Jahe pads ber-
bagai takaran kompos,

———

Takaran kompos

(ton/Ha) Gaat muncul tunas pertama (hari)
@ (44) 17,22 a
20 {ﬂﬁj 16,67 a
10 (as) 15,88 a
30 (4y) 15,53 a

angka dalam kolom yang ada diikuti nleh huruf kecgil
Tang sama berbeda tidak nyata uniuk takaran kompos pada
maral nyalta 5% uji TMMET.

Pada Tabel 1 terlihat pemberian kempos dengan ta-

“aran yang berbeda memberikan pengaruh Yang berbeda

tidak nyata untuk =zat muncul tunas pertama bibit Jahe.
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Saat muncul tunas pertama yang tercepat terdapat pada
takaran kompos 30 ton/Ha dan yang terlama terdapat pada

takaran kompos 0 ton/Ha (fanpa xompos).

Saat muncul tunas pertams akan ditentukan oleh ke-
adaan dari bibit itu sendiri dan keadaan tanah, dimana
keadasn tanah yang pembur akan membantu tunas untull me-
nembus ke permukaan tanah. Denpgan penambahan kempos ke
datam tanah keadaan tanah akan semakin baik dan pgembur.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hurbandono (1990), yang
menyatakan bahwa kempos adalsh btahan organik yang dapat

memperbaiki keadaan fisis tanah.

Z2e dJumlak tunas nwer rumpnrn

Hasil pengamatan terhadap jumlah Lunas per rumpun
tanaman jahe pada berbagsi kombinasi tekaran kompos dan
gaat pemberian pupuk Urea, setelah dianzlisis dengan
2idik ragam dan uji lanjutan DNMRT pada taral nyata B%
maka pengaruh interaksi dari tekaran kempos dengan saat
pemberian pupuk Urea dapat dilihat pada Tabel 2. 3Jidik

ragam ditampilkan pada Lampiran Zb.
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B, Eesmimpulan

Dari hasll penelitian ini didapat kesimpulan yaitu,
Takaran kompos 30 ton/Ha dengan sast pemberizn pupuok
Urez 40 hari setelah ftanam sebanyak 150 kg/Ha memberikan

pertumbuhan dan produksl rimpang jane muda yang terbaik.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan
untuk menambahkan kompos padsa media Cansman jahe dengan
Takaran 30 ton/Hs diikuti dengan pemberian pupuk Urea
pada tanaman umur 40 hari sebanyak 1950 kg/Ha untuk mem-
peroleh hasil rimpang jahe muda Kering yang terbaik.
Disamping itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
sampal umur panen tus, untuk mendapatkan produksi ter-

baik untuk dipassrkan yang lazim di dalam negeri,
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